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Pendahuluan

* Masa remagja adalah masa dimana usia seseorang
berkisar 10-19 tahun, masa ini disebut dengan masa
peralihan yang dialami oleh setiap orang, pada masa ini
banyak ferjadi beberapa perubahan, baik perubahan
fisik ataupun psikologis.

* Dengan banyaknya perubahan yang dialami maka
remaja memerlukan asupan pola makan yang cukup,
jika asupan yang dikonsumsi tidak mencukupi
kebutuhan tfubuh, maka akan menimbulkan masalah
kesehatan




Pendahuluan

Kebiasaan makan adalah perilaku yang memengaruhi jumlah
dan kualitas nutrisi makanan yang dikonsumsi, yang dapat
berdampak pada kesehatan seseorang. Agar terhindar dari
berbagai masalah kesehatan maka remaja diharuskan untuk
memperhatikan pola makan sehat dan seimbang karena hal
tersebut berperan penting dalam upaya mendukung
kelancaran suatu aktivitas, sehingga ketika pola makan tidak
baik dapat menyebabkan masalah anemia




Pendahuluan

Anemia merupakan sebuah kondisi yang melibatkan
defisiensi sel darah merah atau hemoglobin, dipengaruhi
oleh sejumlah faktor yang beragam. Munculnya masalah
anemia dapat disebabkan oleh konsumsi makanan dan
kebiasaan makan yang tidak terafur, fidak seimbang dan
tidak tepat, dimana tubuh membutuhkan nutrisi yang cukup
antara lain makanan yang di konsumsi mengandung
protein, lemak, vitamin ¢ , energi, karbohidrat dan terutama
kekurangan zat gizi dan asam folat




Pendahuluan

* Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan terjadinya anemia pada
remaja putri, diantaranya ialah

* menstruasi,

* sosial ekonomi,

* pengetahuan,

* penyakit infeksi atau kronis,
* status gizi dan pola makan,

* Salah safu yang menjadi penyebab utama anemia yaitu pola makan,
makanan yang di konsumsi akan menentukan nilai gizi didalam tubuh,
kurangnya zat besi didalam tubuh akan mempengaruhi kondisi seseorang,
karena zat besi diperlukan sebagai pembentukan hemoglobin, protein
yang esensial dalam menyebarkan oksigen ke seluruh tubuh




Pendahuluan

Anemia merupakan penyakit umum yang terjadi dalam kehidupan
manusia di dunia, anemia tidak hanya tejadi pada negara yang
maju, dinegara berkembang pun anemia ini adalah ancaman
yang besar, contohnya di Indonesia.

Mengacu pada data World Health Organization (WHO)
menyatakan, sebanyak 4,8 juta remaja terindikasi anemia. Pada
negara Indonesia jumlah penderita anemi yang cukup tinggi,
dengan presentase 26,4% anak, 12,4% pria usia 13 sampai 18 tahun,
16,6% pria di atas 15 tahun, 22,7% wanita usia 13 sampai 18 tahun,
22,7% wanita usia 15 sampai 49 tahun, dan 37,1% terjadi pada ibu

hamil. Sekitar 53,7% remaja putri di negara berkembang mengalami
anemia




Pendahuluan
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Kadar hemoglobin remaja putri berkisar antara 12-15 g/dl dan hemoglobin
pria berkisar antara 13 -17 g/dl, dikatakan anemia jika kadar hemoglobin
dibawah normal. Anemia yang dialami oleh remaja putri diindonesia
terjadi peningkatan pada beberapa tahun belakang ini diambil dari tahun
2013 dan 2018 didapatkan sebuah data dari Riskesdas yaitu dari 18 %
mencapai 32%

Dinkes Provinsi Jawa Timur menyebutkan bahwa pada tahun 2020 42%
remaja putri mengalami anemia, sedangkan di tahun 2021 angka
presentase meningkat menjadi 57,1%, pada kabupaten Sidoarjo angka
kejadian anemia sebesar 46,7 % yang menunjukkan presentasi yang cukup
tinggi jika dibandingkan dengan prevelansi anemia di provinsi Jawa Barat
yaitu 14,3% dan pada Jatinagor Sumedang 14,3 %




Pendahuluan

Upaya yang sudah dilakukan di Indonesia untuk menurunkan
angka kejadian anemia yaitu dengan memberikan suplemen asam
folat dan zat besi melalui tablet penambah darah. Pada tahun
2018 para remaja putri telah menerima tablet penambah darah
dalam dua belas bulan terakhir adalah 76,2%, akan tetapi hanya
sebanyak 2,13% saja yang mengkonsumsi sesuai anjuran yaitu
dalam satu tahun sebanyak 52 butir, dan sisanya berpotensi
terkena anemia.




Pendahuluan

Anemia yang cukup serius akan menimbulkan berbagai
dampak dan komplikasi. Efek yang dapat terjadi adalah
penurunan konsentrasi belgjar, masalah kesehatan jasmani,
dan masalah pertumbuhan yang menyebabkan berat badan
dan tinggi badan yang tidak normal . Anemia juga menjadi
penyebab tingginya kejadian BBLR, kematian ibu, kematian
prenatal yang sampai saat ini masih berbilang finggi.

* Sangat penting untuk melakukan upaya promotif dan
preventif untuk mengurangi dampak anemia, ferutama
pada remaja, karena kelak remaja putri akan menjadi
calon ibu, sehingga pada saat melahirkan anak

mereka dapat mengurangi risiko perdarahan akibat
anemia selama persalinan




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

* Bagaimana gambaran pola makan yang terjadi pada remaja putri
di SMA YPM 2 Sukodono?

* Bagaimana kadar haemoglobin remaja putri di SMA YPM 2
Sukodono?

* Apakah ada hubungan antara pola makan dengan kejadian
anemia pada remaja putri di SMA YPM 2 Sukodono?
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Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen

‘-r Anemia Pada Remaja ]
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Kerangka Teor!

Faktor vang berhubungan
dengan anemia

!

1. Jenis Makanan
1. Pola Makan —» 2. Frekuensi
! 3. Jumlah Makan
FUNSNRRSN S
| 2. Menstruasi i l
i N E Pola makan vang
| 3. Status Gizi ! salah, tidak teratur, Asupan energi,
| . . ! dan tidak seimbang otei
' 4. Sosial Ekonomi : N > protein,
| . mempenganiu karbohidrat.vitC. Fe,
| 5. Pengetahuan : kesehatan tubuh yang asam Folat kurang
| . . i optimal
i 6. Penyakit Infeksi dan | P l
i infeksi parasit i Hemoglobin Menurun
Anemia
Keterangan -
= Diteliti
T = Tidak diteliti

X R
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* Desain : Observasi analitik dengan pendekatan cross sectionadl
* Populasi : Kelas XI di SMA YPM 2 Sukodono sebanya 60 siswi
* Sampel : didapatkan sebanyak 52 siswi yang memenuhi syarat

* Kriteria : remaja berusia 16-20 tahun, tidak memiliki penyakit kronis dan
bersedia menjadi subjek penelitian

* Instrumen : menggunakan kuisioner pola makan dan alat digital cek
Kadar hemoglobin dengan merk Easy Touch

* Analisis data menggunakan Uji Chi-Square
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Kerangka Kerja

Proszedur Peneclitian

W W
1 2
Tahap Tahap
persiapan penelitian pelalsanaan
penelitian

o

|

W%

Persiapan
kuisioner
Permohonan izin
Penarikan sampel

3
Tahap
pengolahan data

o

program aplikasi SPSS for

Metode statistik dengan
menggunakan bantuan

window

'

Penjelasan penelitian dan pemberian informed
consent sebagal persetujuan mengikuti penelitian

|

Pembagian Kuisioner Pola Makan

My
Pengecekan Kadar Hemoglobin

J

Analisis data
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Definisi oprasional

+
Definisi operasional
No. Variabel Parameter Alat ukur Skala Hasil Ukur
dan data ukur
1. | Independen: Pola makan adalah Kuisioner terdiri dari 23 | Menggunakan | Ordinal | Nilai hasil
: pertanyaan yang memuat | kuisioner pola dikategorikan
Pola Makan kebiasaan makan yang fentang : makan yang 1. Baik (75%)
dilakukan oleh setiap - Pertanyaan 1-7 = jenis diadopsi dari 2. Cukup (50-75%)
orane. unfuk miawaban makanan peneliti Putri 3. Kurang (=30%)
& J - Pertanyaan 8-16 = jumlah | Yana Harahap
terhadap hal-hal yang makan tahun 2023

berhubungan dengan
pola makan yang

meliputi jenis makan,

frekuensi makan, dan

jumlah makanan

- Pertanyaan 17-23 =
frekuensi makanan
Kuisioner in1 menggunakan
perhitungan skor skala
likert dengan mencari nilai
tertinggi. tengah dan rendah
Skor jawaban :

- 4 = Selalu

- 3 = Sering

- 2 =Kadang

- 1 = Tidak Pernah

~X
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Definisi Oprasional

[

Dependen
Anemia

Anemia adalah kadar
Hemoglobin (Hb)
didalam darah yang
jumlahnya lebih rendah

dar1 mlai normal

a. Cek Hb akan dilakukanlpada
seluruh responden yang
terpilih menjadi sampling

Menggunakan
alat cek Hb
dengan merk
Easy Touch

Nominal

Menurut
Arumsari (2008)
status anemia
ditentukan
berdasarkan :

1. Ya (Anemia)=
jika kadar Hb
<12 g%

2. Tidak

(Anemia)=
jika kadar
Hb >12g1%
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Hasil

1. Tabel 1 Karakteristik Distribusi Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase

Usia

16 Tahun 8 154

17 Tahun 34 65.4

18 Tahun 10 192

Pola Makan

Kurang 19 36.5

Cukup 29 55.8

Baik 4 7.7

Anemia

Ya 23 44 2

Tidak 29 55.8
Total 52 100

sidoarjo
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* Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan jenis
usia paling banyak berusia 17 tahun dengan jumlah 34 orang atau
sebanyak (65,4%). Sedangkan dilihat dari karakteristik pola makan

sebagian besar remaja memiliki pola makan yang cukup sebanyak 29
orang (65,8%) dari jumlah total responden, dan yang mengalami anemia
yaitu sebanyak 23 responden atau (44,2%).




Hasil

2. Tabel 2 Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Anemia Pada Remaja
Putri

~ Tidak anemia Anemia Total
Karakteristik P-value
n % i % I %
Pola Makan
Kurang 2 102 17 895 19 100 0.000
Cukup 25 86,2 4 138 29 100 :
Baik 2 50,0 2 500 4 100
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* Dilihat dari tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas remaja putri memiliki pola
makan dengan kategori cukup sebanyak 29 orang dengan yang

mengalami anemia sebanyak 4 orang (13,8), namun dari 19 orang yang
memiliki pola makan dalam kategori kurang 17 atau (89,5) diantaranya
mengalami anemia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p adalah

0,000, yang berarti nilai p < 0,05. Uji statistik menunjukkan bahwa Ho ditolak

dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pola makan dan jumlah kasus anemia yang terjadi pada remaja

putri di SMA YPM 2 Sukodono




1. Pola Makan Remaja Putri

Sebanyak 19 remaja termasuk dalam kategori pola makan kurang. Remaja
dengan pola makan kurang memiliki proporsi anemia yang sangat tinggi,
yaitu 17 orang (89,5%). Pola makan yang kurang mencukupi kebutuhan nutrisi,
terutama zat besi, vitamin B12 dan folat yang bisa menyebabkan defisiensi
yang berujung pada anemia. Menurut hasil observasi pada penelitian
sebagian dari remaja putri yang mengalami anemia, memiliki kebiasaan
kurang mengkonsumsi susu kedelai. Hal ini dibuktikan dari hasil kuisioner yang
diisi oleh responden menunjukan jowaban kadang-kadang.




* Pendapat ini diperkuat oleh peneliti sebelumnya yaitu Rizki (2022) didalam
penelitiannya menyebutkan pencegahan anemia dapat dilakukan
dengan meningkatkan kandungan zat besi untuk memenuhi kebutuhan
zat besi tubuh, serta memperbanyak asupan makanan yang mengandung
protein hewani dan nabati, seperti susu kedelai mengonsumsi susu
kedelai, dapat menambah zat besi yang fidak dapat diperoleh melalui
makanan sehari-hari




Sebagian besar remaja, sebanyak 29 orang , memiliki pola makan yang
masuk dalam kategori cukup. Dari jumlah tersebut, hanya 4 orang (13,8%)
yang mengalami anemia. Pola makan yang cukup mencakup asupan

makanan yang beragam dan seimbang, yang dapat memenuhi sebagian
besar kebutuhan nutrisi harian

Berdasarkan hasil observasi dilapangan remaja memiliki kebiasaan baik

untuk mengkonsumsi makanan dengan jumlah yang cukup seperti lauk
pAuk, buah dan sayuran.




* Sedangkan dari 82 responden hanya 4 orang remaja yang
memiliki pola makan baik, dan dari jumlah tersebut, 2 orang
(50,0%) mengalami anemia, Pola makan yang baik
mencakup konsumsi makanan yang kaya nutrisi, seimbang,
dan terafur, sehingga mampu memenuhi kebutuhan nutrisi
tubuh secara optimal, dengan remaja yang mempunyaqi
pola makan baik namun masih mengalami anemia
kemungkinan dari segi kebiasaan makan yang kurang baik




* Peneliti sebelumnya (Rahman) menyebutkan bahwa kebiasan makan
pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat
pengetahuan individu, akfifitas fisik, pendapatan keluarga ataupun dari
teman sebaya

* Remaja yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang anemia,
kemungkinan besar akan mengonsumsi makanan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan gizinya agar ternindar dari masalah anemia.




2. Anemia Pada Remaja Putri

Dari 52 responden, 23 di antaranya mengalami anemia. Anemia pada
remaja putri dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
pola makan yang tidak seimbang. Data penelitian menunjukkan bahwa
/3,9% dari remaja dengan pola makan kurang mengalami anemia

Kejadian anemia pada remaja tidak hanya disebabkan oleh pola makan
yang kurang baik, hal ini dibuktikan dengan hasil penelitiaon remaja dengan
pola makan yang cukup, 13,8% di antaranya masih mengalami anemia.




* Meskipun persentase ini lebih rendah dari pada remaja yang
memiliki pola makan masuk dalam kategori kurang, ini
menunjukkan bahwa asupan gizi yang cukup masih
memerlukan perbaikan, mungkin dalam hal variasi makanan
dan keseimbangan nutris. Hal int menegaskan pentingnya pola
makan yang benar-benar seimbang, yang fidak hanya cukup
dalam kuantitas, tetapi juga berkualitas dalam menyediakan
semua nuitrisi penting

2 . x . . universitas ° ida1912
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Selain dipengaruhi oleh pola makan yang kurang baik, anemia
pada remja juga bisa di sebalbkan oleh beberapa fakfor salah
satunya yaitu menstruasi, pendapat ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suhariyati (2020) dalam
penelitiannya ditemukan benar adanya hubungan antara

menstruasi dengan kejadian anemia pada mahasiswi kebidanan di
Unissula Semarang

Kejadian anemia yang finggi ini juga mencerminkan perlunya
intervensi kesehatan yang lebih efektif. Meskipun program
pemberian suplemen zat besi dan edukasi gizi telah dilakukan,
hasilnya masih belum optimal.




3. Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Anemia Pada Remaja Putri

sebagian besar remaja memiliki pola makan yang cukup (55,8%), tetapi
hampir seluruh remaja yang memiliki pola makan yang kurang mengalami
anemia dengan tingkat yang sangat tinggi (73,9%).

Setelah dilakukan uji Chi-Square didapatkan nilai p sebesar 0,000 < 0,05
yang disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola

makan terhadap kejadian anemia pada remaja putri di SMA YPM 2
Sukodono.




* Remaja umumnya memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat seperti
tidak sarapan, malas minum air, dan mengonsumsi makanan tidak sehat
demi mencari bentuk tubuh ideal. Oleh karena itu, mereka mengabaikan

sumber protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral dan ingin mengkonsumsi
makanan cepat saji sehingga remaja tidak mampu mencerna berbagai
nutrisi yang dibutuhkan tubuh untuk mensintesis dan memproses
hemoglobin (Hb). Jika terus berlanjut dan tidak mengubah pola makan
menjadi lebih sehat, kebiasaan buruk ini dapat semakin menurunkan kadar
hemoglobin dan menyebabkan anemi




Temuan ini didukung oleh Rahayu (2023) dalam penelitiannya menunjukan
hasil uji nilai p sebesar 0,000 dan p-value < 0,05 yang menunjukkan bahwa
ada hubungan antara kebiasaan makan yang kurang tepat dan anemia
pada remaja putri di SMP IT Al-Zha Sukabumi

Selain itu, pendapat ini juga diperkuat oleh siska (2024) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pola makan dengan anemia pada remaja putri di SMAN 6 Bogor yang
dilakukan pada tahun 2023




* Hubungan signifikan antara pola makan dan anemia
menggarisbawahi pentingnya perhatian terhadap pola makan remaja.
Untuk mencegah dan mengatasi anemiaq, intervensi yang fokus pada
perbaikan pola makan sangat diperlukan. Program edukasi yang
menekankan pentingnya konsumsi makanan yang kaya zat besi, folat,
dan vitamin B12 harus diperkenalkan

* Selain itu Kecemasan terhadap citra tubuh dan pekerjaan dapat
mempengaruhi kebiasaan makan, menyebabkan remaja
mengembangkan kebiasaan makan yang mengganggu kebiasaan
makan sehari-hari dan mempengaruhi kehidupan mereka




Remaja yang mengalami anemia akan menimbulknan dampak
jangka panjang bagi kesehatan reproduksi dan kehamilanya, remaja
yang mengalami anemia akan beresiko lebih tinggi mengalami
anemia pada saat hamil dan dapat meningkatkan risiko komplikasi

seperti kelahiran belum cukup bulan, berat lahir bayi rendah, bahkan
sampai kematian bayi dan ibu

Pendapat ini juga disampaikan oleh Herlina (2024) bahwa ada
hubungan anemia pada ibu hamil dengan berat bayi lahir renah
(BBLR) dan menyebabkan masalah jangka panjang seperti risiko

stunting atau kegagalan pertumbuhan ketika bayi memasuki fahap
balita




Temuan Penting Penelitian

« Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan
terhadap kejadian anemia pada remaja putri di SMA YPM 2
Sukodono.
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Manfaat Penelitian

« Manfaat Teoritis

Penelifian ini diharapkan dapat menjadi bukti empirik adanya
Hubungan antara pola makan dengan kejadian anemia yang
dialami oleh remaja putri dan sebagal bahan bacaan serta
kepustakaan untuk penelitian selanjutnya.

UMS":)?< oooooooo ah @@ umsidal912
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Manfaat Penelitian

 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi
masyarakat khususnya remaja yang mengalami anemia agar
mengetahul pentingnya pola makan sehat sehingga terhindar dari

masald
pembe

N yang akan berkelanjutan dan sebagai  bahan
ajaran untuk mengetahui dampak dari pola makan yang

tidak sehat

=
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